BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Penelitian pada hakikatnya merupakan wahana untuk menemukan
kebenaranatau untuk lebih membenarkan kebenaran. Usaha untuk mengejar
kebenaran dilakukan oleh para filsuf, peneliti, maupun oleh para praktisi melalui
model-model tertentu. Model tersebut biasanya dikenal dengan paradigma
(Moleong, 2000:30).
“Paradigma adalah suatu cara pandang untuk memahami kompleksitas
dunia nyata. Paradigma tertanam kuat dalam sosialisasi para penganut dan
praktisinya. Paradigma menunjukan pada mereka apa yang penting, absah
dan masuk akal. Paradigma juga bersifat normatif, menunjukan kepada
praktisinya apa yang harus dilakukan tanpa perlu melakukan pertimbangan
eksistensial atau epitemologis yang panjang” (Mulyana, 2003:9).
Paradigma yang digunakan didalam penelitian ini adalah paradigma
konstruktivis. Paradigma konstruktivis, yaitu paradigma yang hampir merupakan
antitesis dari paham yang meletakan pengamatan dan objektivitas dalam
menemukan suatu realitas atau ilmu pengetahuan. Paradigma ini memandang ilmu
sosial sebagai analisis sistematis terhadap socially meaningful action melalui
pengamatan langsung dan terperinci terhadap pelaku sosial yang bersangkutan
menciptakan dan memelihara/mengelola dunia sosial mereka (Hidayat, 2003:3).
Paradigma Konstruktivis memiliki beberapa kriteria yang membedakannya
dengan paradigma lainnya, yaitu ontology, epistimologi, dan metodologi. Level

ontology, paradigma konstruktivis melihat kenyataan sebagai hal yang ada tetapi

realitas bersifat majemuk dan maknanya berbeda bagi tiap orang. Dalam
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epistimologi, peneliti menggunakan pendekatan subjektif karena dengan cara itu
bisa menjabarkan pengkonstruksian makna oleh individu. Dalam metodologi,
paradigma ini menggunakan berbagai macam jenis pengkonstruksian dan
menggabungkannya dalam sebuah konsensus. Proses ini melibatkan dua aspek:
hermeunetik dan dialetik. Hermeunetik merupakan aktivitas dalam mengkaji teks-
percakapan, tulisan, atau gambar. Sedangkan dialetik adalah penggunaan dialog
sebagai pendekatan agar subjek yang diteliti dapat ditelaah pemikirannya dan
membandingkannya dengan cara berpikir peneliti. Dengan begitu harmonitas
komunikasi dan interaksi dapat dicapai dengan maksimal (Neuman, 2003:75).
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan
menggunakan metode deskriptif. Bogdan dan Taylor (1975:5) dalam Moleong
(2000) menerangkan bahwa :

“Penelitian Kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data

deskriptif berupa kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku

yang dapat diamati” (Moleong, 2000 : 3).

Penelitian kualitatif memiliki sejumlah ciri yang membedakannya dengan
penelitian jenis lainnya. Penelitian kualitatif melakukan penelitian pada latar
ilmiah atau pada konteks dari suatu keutuhan (entity). Hal ini dilakukan, menurut
Lincoln dan Guba (1985) dalam Moleong, karena ontologi alamiah menghendaki
adanya kenyataan-kenyataan sebagai keutuhan yang tidak dapat dipahami jika
dipisahkan dari konteksnya. Menurut mereka hal tersebut didasarkan atas
beberapa asumsi: (1) tindakan pengamatan mempengaruhi apa yang dilihat,

karena itu hubungan penelitian harus mengambil tempat pada keutuhan dalam
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konteks untuk keperluan pemahaman; (2) konteks sangat menentukan dalam
menetapkan apakah suatu penemuan mempunyai arti bagi konteks lainnya, yang
berarti bahwa suatu fenomena yang harus diteliti dalam keseluruhan pengaruh
lapangan; (3) sebagian struktur nilai kontekstual bersifat determinatif terhadap apa
yang akan dicari (Moleong, 2000:4).

“Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang

lain merupakan alat pengumpulan data utama. Hal itu dilakukan karena,

jika memanfaatkan alat yang bukan-manusia dan mempersiapkannya
terlebih dahulu sebagai yang lazim digunakan dalam penelitian klasik,
maka sangat tidak mungkin untuk mengadakan penyesuaian terhadap

kenyataan-kenyataan yang ada dilapangan” (Moleong, 2000:5).

Dalam penelitian kualitataif, pengumpulan data tidak dipandu oleh teori,
tetapi dipandu oleh fakta-fakta yang ditemukan pada saat penelitian di lapangan.
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak peneliti menyusun
proposal, melaksanakan pengumpulan data di lapangan, sampai peneliti
mendapatkan seluruh data. Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data
yang mendalam, suatu data yang mengandung makna. Makna adalah data yang
sebenarnya, data yang pasti merupakan suatu nilai dibalik data yang tampak

(Sugiyono, 2014:3).

“Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah
maupun fenomena buatan manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk,
aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan
antara fenomena yang satu dengan fenomena lainnya” (Sukmadinata,
2006:72).
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3.2 Teknik Informan Penelitian

Pada penelitian kualitatif, peneliti memasuki situasi sosial tertentu,
melakukan observasi dan wawancara kepada orang-orang yang dipandang tahu
tentang situasi sosial tersebut (Sugyiono, 2014:52).

Pada istilah kualitatif tidak menggunakan istilah sample. Sample pada
penelitian kualitatif disebut sebagai informan atau subjek penelitian, yaitu orang-
orang yang dipilih diwawancarai atau diobservasi sesuai tujuan penelitian.
Informan disebut sebagai subjek penelitian karena informan dianggap aktif
mengkonstruksi realitas bukan sekedar objek yang hanya mengisi kuesioner
(Kriyantono, 2008:296).

Teknik penarikan informan pada penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling, sebagaimana maksud yang disampaikan oleh Sugiyono
dalam buku Memahami Penelitian Kualitatif, adalah :

“Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data

dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang

tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau
mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti

menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti.” (Sugiyono, 2012:54).

Informan menjadi sumber informasi yang mengetahui tentang penelitian
yang sedang diteliti, dengan pertimbangan bahwa merekalah yang paling
mengetahui informasi penelitian. Pemilihan informan dilakukan dengan teknik
purposive sampling atau pemilihan secara sengaja dengan beberapa pertimbangan.

Informan yang dimaksud adalah informan yang terlibat langsung atau informan

yang dianggap mempunyai kemampuan dan mengerti permasalahan terkait
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Strategi Komunikasi Pemasaran Fast Forward Record Bandung Dalam

Meningkatkan Popularitas Band The Pilsner.

3.2.1 Informan Kunci

Pemilihan Informan pertama dengan penelitian yang akan diteliti,
maka subjek penelitian terkait peneliti ini mengkaji tentang Strategi
Komunikasi Pemasaran Fast Forward Record Bandung Dalam Mengorbitkan
Band The Pilsner, peneliti mengambil beberapa informan untuk dijadikan
informan penelitian yang dianggap mengetahui lebih dibanding dengan yang
lainnya. Kriteria-kriteria yang ditentukan oleh peneliti dalam penelitian ini
yaitu yang terlibat secara langsung dalam kegiatan promosi dan penjualan
produk.

Untuk lebih jelas, informan penelitian dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut:

Tabel 3.1
Informan Kunci

1 Rama Bintang Marketing & Promotion
2 Halidz Setia Manager Band The Pilsner
Rachman
3 Irsan Vokalist Band The Pilsner
Zulfizarrahman

Sumber: Peneliti 2017
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3.3.2 Informan Pendukung
Informan pendukung adalah orang yang memberikan informasi dan
mampu menunjang serta melengkapi data-data pendukung yang dibutuhkan

dalam peneletian. Informan pendukung yaitu salah satu penikmat musik

Rock.

Tabel 3.2
Informan Pendukung

Penikmat Musik Rock / Fans
The Pilsner

1 Nugraha Yusup

Sumber: Peneliti 2017

3.3 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data sebagai salah satu bagian penelitian merupakan
salah satu unsur yang penting, mencakup enam bagian yaitu sumber dan jenis
data, manusia sebagai instrument dan pengamatan berperan serta, pengamatan /
observasi, wawancara, catatan lapangan, penggunaan dokumen, dan cara lainnya
(Moleong, 2000:112).
3.3.1 Studi Pustaka
Teknik ini dilakukan untuk mendapatkan informasi dengan cara
mempelajari buku-buku, membaca media-media cetak yang relevan dengan
penelitian yang sedang dilakukan, mencari sumber dari literatur atau referensi

lain yang relevan untuk meperoleh konsep atau teori yang diperlukan. Studi



63

pustaka merupakan satu cara mendapatkan sumber dengan cara menemukan

sumber tepat dari suatu spesialis tertentu.

Memahami apa yang di teliti, maka upaya untuk menjadikan

penelitian tersebut baik. Perlu adanya materi-materi yang diperoleh dari

pustaka-pustaka lainnya.

Menurut J.Supranto dalam buku Rosadi Ruslan, mengemukakan:

“Studi pustaka adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan materi data atau informasi melalui jurnal ilmiah, buku-buku
referensi dan bahan-bahan publikasi yang tersedia di perpustakaan”
(Ruslan, 2003:31).

Peneliti di sini dalam melakukan penelitian tentu tidak terlepas dari

adanya pencarian data dengan menggunakan studi kepustakaan. Di sini

peneliti menggunakan studi pustaka dengan mencari berbagai data sebagai

pendukung dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu dengan

menggunakan :

1.

Referensi Buku

Referensi buku adalah buku yang dapat memberikan keterangan topik
perkataan, tempat peristiwa, data statistika, pedoman, alamat, nama
orang, riwayat orang-orang terkenal. Pelayanan referensi adalah
pelayanan dalam menggunakan buku-buku referensi dan disebut
“koleksi referensi” sedangkan ruang tempat penyimpanan disebut
ruang referensi. Karena sifatnya yang dapat memberikan petunjuk,
harus selalu tersedia di perpustakaan sehingga dapat dipakai oleh

setiap orang pada setiap saat.
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Skripsi Penelitian Terdahulu

Disini peneliti menggunakan studi pustaka dengan melihat hasil karya
ilmiah para peneliti terdahulu, yang mana pada dasarnya peneliti
mengutip beberapa pendapat yang dibutukan oleh peneliti sebagai
hasil pendukung penelitian. Tentunya dengan melihat hasil karya
ilmiah yang memiliki serta tinjauan yang sama.

Internet Searching

Melakukan penelusuran data melalui media online seperti internet atau
media jaringan lainnya yang menyediakan fasilitas online, sehingga
memungkinkan peneliti dapat memanfaatkan data-informasi online
yang berupa data maupun informasi teori, secepat atau semudah
mungkin, sesuai dengan kebutuhan peneliti. Dan peneliti
menggunakan data online seperti dari; www.elib.unikom.ac.id, dan
www.google.co.id Karena di dalam situs ini menyediakan informasi-
informasi yang dibutuhkan untuk kepentingan penelitian.

Studi Lapangan

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat

penelitian adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai

instrumen juga harus “divalidasi” seberapa jauh peneliti siap melakukan

penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan.

Validasi terhadap peneliti sebagai instrumen meliputi validasi

terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan

terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki obyek
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penelitian, baik secara akademik maupun logistiknya. Yang melakukan
validasi adalah peneliti sendiri melalui evaluasi diri seberapa jauh
pemahaman terhadap metode kualitatif, penguasaan teori dan wawasan
terhadap bidang yang diteliti, serta kesiapan dan bekal memasuki lapangan
(Sugiyono, 2014: 59).

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai
sumber, dan berbagai cara.

“Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah

mendapatkan data “ (Sugiyono, 2014:62).

Adapun studi lapangan yang dilakukan oleh peneliti untuk
memperoleh data yang valid dan faktual yang diharapkan berkenaan dengan

penelitian yang dilakukan mencakup beberapa cara diantaranya yakni:

3.3.2.1 Wawancara Mendalam (Depth Interview)

Dalam penelitian perlu adanya data-data yang relevan untuk
dijadikan sebagai penunjang dalam penelitian yang berlangsung, salah
satunya adalah melalui wawancara.

Wawancara mendalam dalam buku Metode Penelitian Kualitatif
menurut Mc Millan dan Schumacher menyebutkan bahwa wawancara
mendalam adalah:

“Tanya jawab yang terbuka untuk memperoleh data tentang maksud

hati partisipan bagaimana menggambarkan dunia mereka dan

bagaimana mereka menjelaskan atau menyatakan perasaanya tentang

kejadian — kejadian penting dalam hidupnya” (Mc Millan &
Schumecher, 2001:443).
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Wawancara juga dimaksudkan untuk memverifikasi khususnya
pengumpulan data, wawancara yang akan dilakukan secara terstruktur
bertujuan mencari data yang mudah dikuantifikasi, digolongkan,
diklasifikasikan dan tidak terlalu beragam, dimana sebelumnya peneliti

menyiapkan daftar pertanyaan.

3.3.2.2 Observasi Non Partisipan

Teknik pengamatan atau observasi merupakan salah satu bentuk
teknik pengumpulan data yang biasa dipergunakan untuk menilai sesuatu
melalui pengamatannya terhadap objeknya secara langsung. Observasi
berperan merupakan pengamatan dengan cara khusus dimana peneliti tidak
bersifat pasif sebagai pengamat namun memainkan peran yang mungkin
dalam berbagai situasi bahkan berperan menggairahkan peristiwa yang
sedang dipelajari. Sebelum pengamatan dilakukan peneliti menyiapkan
panduan pengamatan, kemudian pada saat mengamati peneliti dapat
menggunakan lembar pengamatan untuk mencatat hal-hal yang diamatinya.
Lembar pengamatan dapat berupa ceklis maupun catatatan kejadian.

Observasi Non Partisipan adalah dimana observer tidak ikut di dalam
kehidupan orang yang akan diobservasi, dan secara terpisah berkedudukan
selaku pengamat. Di dalam hal ini observer hanya bertindak sebagai
penonton saja tanpa harus ikut terjun langsung ke lapangan. Observasi ini
memungkinkan untuk mengetahui, menganalisa Strategi Komunikasi
Pemasaran Fast Forward Record Bandung Dalam Meningkatkan

Popularitas Band The Pilsner.
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3.3.2.3 Dokumentasi

Memuat data-data pada penelitian sebagai upaya untuk menafsirkan
segala hal yang ditemukan di lapangan, perlu adanya dokumentasi-
dokumentasi dalam berbagai versi. Studi dokumenter merupakan suatu
teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-
dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. Dokumen
yang telah diperoleh kemudian dianalisis (diurai), dibandingkan dan
dipadukan (sintesis) membentuk satu hasil kajian yang sistematis, padu dan
utuh. Jadi studi dokumenter tidak sekedar mengumpulkan dan menuliskan
atau melaporkan dalam bentuk kutipan-kutipan tentang sejumlah dokumuen
yang dilaporkan dalam penelitian adalah hasil analisis terhadap dokumen-
dokumen tersebut. Pada penelitian ini, peneliti turut dalam
mendokumentasikan segala kegiatan atau aktivitas sehari-hari yang
berhubungan dengan fokus penelitian yang dikaji.

Dalam penelitian ini peneliti mendokumentasikan kegiatan yang
bersangkutan dengan penelitian yang diteliti, yaitu tentang Strategi
Komunikasi Pemasaran Fast Forward Record Bandung Dalam
Meningkatkan Popularitass Band The Pilsner mulai dari pengambilan foto
bersama Informan hingga cara editing produk dan cara promosi produknya

hingga benar-benar bisa dipasarkan.
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3.4 Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data yang telah dilakukan dalam penelitian kualitatif
meliputi beberapa pengujian. Peneliti menggunakan uji credibility atau uji
kepercayaan terhadap hasil penelitian. Menurut Sugiyono cara pengujian
kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara
lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam
penelitian, triangulasi data, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negative,
dan membercheck. Tetapi peneliti disini hanya memilih beberapa saja yang sesuai
dengan kebutuhan dalam penelitian yang dilakukan.
1. Triangulasi Data

Diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan
berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
Triangulasi teknik dilakukan dengan cara megecek data kepada sumber
yang sama dengan teknik berbeda. Misalnya data diperoleh dengan
wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi. Triangulasi waktu
dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara,
observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda.

Menurut Moleong, triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Triangulasi data
merupakan suatu proses dalam menentukan aspek dari segi kebenarannya
dari informasi yang diperoleh kemudian data tersebut di susun ke dalam

suatu penelitian (Moleong 2007: 330).
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Peneliti melakukan pengecekan dengan melakukan wawancara
kepada orang yang berbeda dimana di dalam penelitian peneliti ialah
kepada karyawan Fast Forward Record Bandung. Adapun peneliti
melakukan pengecekan data dari hasil wawancara dan observasi di
lapangan dalam kegiatan distribsusi dan promosi produk tersebut melalui
dokumentasi dan dokumen terkait kegiatan tersebut untuk meningkatkan
minat konsumen.

. Diskusi Dengan Teman Sejawat

Teknik ini dilakukan dengan mengekspos hasil sementara atau hasil
akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat.
Pemeriksaan sejawat. Pemeriksaan sejawat berarti pemeriksaan yang
dilakukan dengan jalan mengumpulkan rekan-rekan sebaya, yang memiliki
pengetahuan umum yang sama tentang apa yang sedang diteliti, sehingga
bersama mereka peneliti dapat me-review persepsi, pandangan analisis
yang sedang dilakukan (Moleong, 2007:334).

Dalam teknik ini, peneliti melakukan diskusi dengan beberapa
rekan-rekan sejawat atau se-profesi mengenai penelitian yang peneliti
lakukan. Salah satunya peneliti melakukan diskusi bersama Gilang
Anggara dan Muhammad Riefki , yang memiliki penelitian yang sejenis.
Peneliti menanyakan tanggapan dari Gilang. Mengenai penelitian strategi
komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh peneliti dan la pun
memberikan tanggapan bahwa penelitian yang dilakukan sudah benar

sesuai dengan yang diketahui oleh Gilang. Riefki pun memberikan
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masukan-masukan kepada peneliti mengenai apa saja yang harus peneliti
lakukan selama melakukan penelitian dan pembahasan yang peneliti
lakukan.

3. Membercheck
Data itu harus diakui dan diteruma kebenarannya oleh sumber informasi.
Data itu juga harus dibenarkan oleh sumber atau informan lainnya.
Menurut (Sugiyono, 2012 : 276) :

“Membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh
peneliti kepada informan, tujuannya adalah untuk mengetahui
kesesuaian data yang diberikan oleh pemberi data. Apabila para
pemberi data sudah menyepakati data yang diberikan berarti data
tersebut valid, sehingga semakin kredibel. Akan tetapi menjadi
sebaliknya yaitu tidak valid dan kredibel apabila para pemberi data
justru meragukan data dan peneliti tidak melakukan diskusi lebih
lanjut dengan informan. Dengan demikian, perlu dilakukan diskusi
lebih lanjut apabila ditemukan ketidak cocokan antara data yang
sudah dielaborasi oleh peneliti dengan penjelasan lebih lanjut dari
informannya.”

3.5 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan
menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam (triangulasi), dan
dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh. Dalam hal analisis data
kualitatif, Bogdan mengatakan bahwa :

“Data analysis is the process of systematically searching and arranging
the interview transcripts, fieldnotes, and other materials that you
accumulate to increase your own understanding of them and to enable you
to present what you have discovered to others” Analisis data adalah proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang dipeoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat
mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain
(Sugiyono, 2014:88).
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Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.
Pada saat wawancara peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang
diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum
memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap
tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel.

Miles and Huberman (1984) dalam buku Sugiyono, mengemukakan bahwa
aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Proses analisis
ini melalui empat tahap yaitu tahap pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2014:91).

Gambar 3.1
Model Interaksi Analisis Miles and Huberman

Pengumpulan Data Penvapian Data
v
| - ,y
Reduksi Data Penarikan
Kesimpulan/'Venfikasi

(Sumber : Sugiyono, 2014:92)
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Adapun tahap dalam analisis data yaitu sebagai berikut :
Pengumpulan data
Pengumpulan data yaitu mengumpulkan data di lokasi penelitian dengan
melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan menentukan
strategi pengumpulan data yang dipandang tepat dan untuk menentukan
fokus serta pendalaman data pada proses pengumpulan data berikutnya
(Sugiyono, 2014:92).
Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan
kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi
peneliti yang masih baru dalam melakukan reduksi data dapat
mendiskusikan pada teman atau orang lain yang dipandang ahli. Melalui
diskusi itu, maka wawasan peneliti akan berkembang, sehingga dapat
mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan dan pengembangan teori
yang signifikan (Sugiyono, 2014:93).
Penyajian Data
Penyajian data bisa dilakukan dalam bentu uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles
dan Huberman (1984) dalam Sugiyono, 2014:95 menyatakan :
“the most frequent form of display data for qualitative research data
in past has been narrative text” yang paling sering digunakan untuk

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat
naratif (Sugiyono, 2014:95).
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4. Penarikan Kesimpulan
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data yang berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel

(Sugiyono, 2014:99).

3.6 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini memiliki lokasi yang menjadi lapangan penelitian dari
peneliti serta waktu berlangsungnya penelitian ini, adapun lokasi dan waktunya
sebagai berikut :
3.6.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu di kantor FFWD

Record (fast forward record) Bandung, JI. Dr. Setiabudhi No. 56, Bandung.

3.6.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini berlangsung dan dilaksanakan oleh peneliti dengan
menggunakan kurun waktu penelitian selama 6 (enam) bulan terhitung mulai

bulan October 2017 sampai Februari 2018.
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Tabel 3.3

Skedul Penelitian

1 Pengajuan
Judul
2 Pengumpulan
Data
3 Penulisan
Bab |
4 Penulisan
Bab Il
5 Penulisan
Bab 111
6 Seminar UP
7 Revisi UP
8 Wawancara
Penelitian
Lapangan
9 Penulisan
Bab IV
10 Penulisan
Bab V
11 Penyusunan
Keseluruhan
Draf
12 Sidang
Skripsi

Sumber : (Olahan Peneliti 2017)




